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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat, motivasi, dan prestasi 
belajar PPKn siswa kelas VIII D SMP 3 Imogiri Bantul tahun pelajaran 
2017/2018 melalui pendekatan contextual teaching and learning. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 3 Imogiri. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D 
yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 
observasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 
Peningkatan Minat Belajar PPKn melalui pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL), hal ini dapat dilihat pada pra 
siklus,  minat siswa yang berkategori minimal tinggi  sebesar 48,28%, 
meningkat pada siklus I 72,41% dan pada siklus II meningkat  menjadi 
93,10%. 2) Peningkatan motivasi Belajar PPKn melalui pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), hal ini dapat 
dilihat pada pra siklus,  motivasi siswa yang berkategori minimal tinggi  
sebesar 58,63%, meningkat pada siklus I 89,66% dan pada siklus II 
meningkat  menjadi 96,56%. 3) Peningkatan Prestasi Belajar PPKn melalui 
pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), hal ini 
dapat dilihat pada pra siklus,  siswa yang mencapai nilai KKM adalah 5 
siswa (17,24%), meningkat pada siklus I 18 siswa (62,07%), dan pada 
siklus II 25 siswa (86,21%).   
Kata Kunci: minat belajar, motivasi belajar, prestasi belajar, pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
 
 
This study aims to improve the liveliness of students through make a match 
learning This study aims to improve interest in learning, learning 
motivation, learning achievement of PPKn of VIII D grade 3 SMP 3 Imogiri 
Bantul year of Lesson 2017/2018 through contextual teaching and learning 
approach. This research is a classroom action research. This research was 
conducted in SMP Negeri 3 Imogiri. Subjects in this study were students of 
class VIII D which amounted to 29 students. Data collection techniques in 
this study using questionnaires, observations and tests. Data analysis 
techniques used descriptive quantitative and qualitative with percentage. 
The result of the research shows that 1) Increasing of Learning Interest of 
PPKn through Contextual Teaching and Learning (CTL), this can be seen 
from the increase of student learning interest seen from pre cycle, interest 
of students with a high category at 48.28%, increased in cycle I 72.41% 
and in cycle II increased to 93.10%. 2) Increasing the motivation of 
Learning PPKn through Contextual Teaching and Learning (CTL) learning 
model, this can be seen from the improvement of student learning 
motivation seen from pre cycle, student motivation categorized minimum 
height of 58.63%, increased in the first cycle 89.66% and in the second 
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cycle increased to 96.56%. 3) Improvement of Learning Achievement of 
PPKn Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model, this can 
be seen from the improvement of student achievement that seen from pre 
cycle, students who reach value KKM is 5 students (17,24%), increase in 
cycle I 18 student (62,07%), and on cycle II 25 student (86,21%). 
Keywords: interest learning, learning motivation, learning achievement, 
Contextual Teaching and Learning (CTL) learning  
 
PENDAHULUAN 
Menurut Permendikbud nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran 
pada Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 1 Bahwa “Pembelajaran adalah 
proses interaksi antarpeserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Lebih lanjut dijelaskan 
pada Pasal 2 ayat (1) “Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan 
karakteristik: interaktif dan inspiratif; menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif; kontekstual dan 
kolaboratif; memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian peserta didik; dan sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.” Apabila pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan di atas maka diharapkan prestasi belajar 
akan tinggi. 
Siswa kelas VIII D SMP 3 Imogiri tahun pelajaran 2017/2018 
merupakan kelas yang terdiri dari 29 anak yang terdiri dari 10 siswa 
perempuan dan 19 siswa laki-laki. Kelas ini mempunyai kemampuan 
akademik yang rata-rata jika dibandingkan dengan kelas yang lain, namun 
prestasi belajar kelas ini masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil ulangan 
tengah semester I tahun pelajaran 2017/2018 untuk nilai PPKn kelas VIII D 
masib belum tuntas  secara keseluruhan karena hanya beberapa anak saja yang 
mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 70 sehingga sangat penting untuk 
diupayakan agar prestasi belajar  kelas tersebut meningkat sehingga mencapai 
ketuntasan kelas.  
Selama ini guru PPKn di kelas VIII D telah  menggunakan berbagai 
metode dan pendekatan namun belum mampu menumbuhkan minat belajar 
Jurnal Sosialita, Vol. 10, No.2, November 2018 Wantoro dan Salamah, Peningkatan…  
 
249 
siswa. Karena minat belajar belum tumbuh maka dapat dikatakan minat 
belajar  mereka masih rendah.  Disamping minat belajar yang rendah di kelas 
VIIID motivasi belajar mereka juga masih rendah hal ini dapat dilihat sekilas 
dari adanya beberapa siswa yang tidak mau mengerjakan tugas, tidak 
memperhatikan jalannya pelajaran enggan menjawab pertanyaan guru, 
mengantukdan sebagainya.  Untuk itu perlu dicari metode dan pendekatan apa 
yang paling cocok diterapkan di kelas . 
Pendekatan contextual teaching and learning telah diterapkan dalam 
pembelajaran di Indonesia. Pendekatan ini sekarang bahkan menjadi trend 
yang dikembangkan di semua jenjang persekolahan di Indonesia. Pendekatan 
contextual teaching and learning merupakan konsep pembelajaran yang 
membantu guru dalam mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata, 
dan memotivasi peserta didik untuk membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dipelajarinya dengan kehidupan mereka. Melalui pendekatan ini 
diharapkan konsep-konsep materi pelajaran dapat diintegrasikan dalam 
konteks kehidupan nyata sengan harapan  peserta didik dapat memahami apa 
yang dipelajarinya dengan lebih baik dan mudah. Dengan berbagai 
keunggulan pendekatan  tersebut maka amatlah penting untuk diteliti sejauh 
mana pendekatan tersebut dapat meningkatkan minat, motivasi dan prestasi 
belajar. 
SMP 3 Imogiri merupakan sekolah negeri di Kecamatan Imogiri yang 
resmi berdiri dengan nomor akta pendirian 107/0/1997 tanggal 25 Mei 1997, 
nomor statistik sekolah 201040112125, nilai akreditasi A (tahun 2012). 
Sebelumnya merupakan sekolah filial dari SMP 2 Imogiri sejak tahun 1995. 
SMP 3 Imogiri terletak di Jalan Imogiri – Panggang Dusun Lanteng Desa 
Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakara. Merupakan lembah yang dikelilingi oleh perbukitan berdekatan 
dengan sungai Oya yang berhulu di Kabupaten Gunung Kidul. Menempati 
lahan seluas 3525 M
2
. Lokasi tersebut yang akan digunakan untuk penelitian. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat, motivasi dan prestasi 
belajar PPKn siswa kelas VIII D SMP 3 Imogiri Bantul tahun pelajaran 
2017/2018 melalui pendekatan  contextual teaching and learning. 




Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP 
3 Imogiri Bantul Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 
29 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
Tahapan dalam penelitian ini meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes, observasi dan angket. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase.  Indikator 
keberhasilan: 1) 80% siswa memiliki minat belajar yang tinggi. 2) 80% siswa 
memiliki motivasi belajar yang tinggi. 3) Prestasi belajar dikatakan berhasil 
jika 80% siswa telah mencapai KKM. Adapun KKM yang ditetapkan adalah 
70. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pra Siklus 
Minat belajar siswa dalam penelitian ini diukur dengan  menggunakan 
angket minat belajar siswa, dan juga dengan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dan dibantu oleh observer.  Minat belajar dilihat  dari keinginan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran PPKn  pada materi makna tata urutan 
peraturan perundang-undangan di Indonesia.  Berikut rekapitulasi minat 
belajar siswa pada pra siklus: 
Tabel 1. Rekapitulasi Angkat Minat Belajar Pra Siklus 
No Kategori Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Tinggi 6 20,69% 
2 Tinggi 8 27,59% 
3 Cukup 15 51,72% 
4 Kurang - - 
Jumlah  29 100% 
 
Motivasi belajar siswa dalam pra siklus ini  diketahui melalui 
observasi saat proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga memberikan 
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angket motivasi belajar pada siswa. Berikut rekapitulasi angket motivasi 
belajar siswa 
Tabel 2. Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Pra Siklus 
No Kategori Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Tinggi 10 34,48% 
2 Tinggi 7 24,15% 
3 Cukup 12 41,37% 
4 Kurang - - 
Jumlah  29 100% 
Prestasi belajar siswa diperoleh dari ujian tengah semester I mata 
pelajaran PPKn. Berdasarkan hasil  ujian tengah semester, maka didapatkan 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 3. Rangkuman Prestasi Belajar PKn pada Pra Siklus 
Nilai Jumlah Siswa Persentase 
< 70 24 82,76% 
≥ 70 5 17,24% 
Jumlah 29 100,0 
 
Berdasarkan tabel dan histogram tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran PPKn yang dilakukan guru, belum mencapai indeks 
ketuntasan sebesar 80% siswa tuntas belajar (nilai 70ke atas) 
2. Siklus I 
Minat belajar siswa dalam penelitian ini diukur dengan  menggunakan 
angket minat belajar siswa, dan juga dengan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dan dibantu oleh observer.  Minat belajar dilihat dari keinginan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran  di kelas.  Berikut rekapitulasi minat belajar 
siswa pada siklus I: 
Tabel 4. Rekapitulasi Angkat Minat Belajar Siklus I 
No Kategori Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Tinggi 11 37,93% 
2 Tinggi 10 34,48% 
3 Cukup 8 27,50% 
4 Kurang - - 
Jumlah  29 100% 
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Motivasi belajar siswa dalam siklus ini  diketahui melalui observasi 
saat proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga memberikan angket 
motivasi belajar pada siswa. Berikut rekapitulasi angket motivasi belajar 
siswa 
Tabel 5. Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Siklus I 
No Kategori Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Tinggi 18 62,07% 
2 Tinggi 8 27,59% 
3 Cukup 3 10,34% 
4 Kurang - - 
Jumlah  29 100% 
 
Prestasi belajar siswa diperoleh dari tes yang diberikan pada 
pertemuan kedua siklus I. Berdasarkan hasil tes prestasi belajar PPKn, maka 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 6. Rangkuman Prestasi Belajar PKn pada Siklus I 
Nilai Jumlah Siswa Persentase 
< 70 11 62,07% 
≥ 70 18 37,93% 
Jumlah 29 100,0 
 
Berdasarkan tabel dan histogram tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran PPKn yang dilakukan guru, belum mencapai indeks 
ketuntasan sebesar 80% siswa tuntas belajar (nilai 70 ke atas) 
3. Siklus II 
Minat belajar siswa dalam penelitian ini diukur dengan  menggunakan 
angket minat belajar siswa, dan juga dengan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dan dibantu oleh observer.  Minat belajar dilihat dari keinginan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran  di kelas.  Berikut rekapitulasi minat belajar 
siswa pada siklus II: 
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Tabel 7. Rekapitulasi Angket Minat Belajar Siklus II 
No Kategori Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Tinggi 24 82,76% 
2 Tinggi 3 10,34% 
3 Cukup 2 6,94% 
4 Kurang - - 
Jumlah  29 100% 
 
Motivasi belajar siswa dalam siklus ini  diketahui melalui observasi 
saat proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga memberikan angket 
motivasi belajar pada siswa. Berikut rekapitulasi angket motivasi belajar 
siswa 
Tabel 8. Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar Siklus II 
No Kategori Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Tinggi 26 89,66% 
2 Tinggi 2 6,90% 
3 Cukup 1 3,44% 
4 Kurang - - 
Jumlah  29 100% 
 
Prestasi belajar siswa diperoleh dari tes yang diberikan pada 
pertemuan kedua siklus II. Berdasarkan hasil tes prestasi belajar PPKn, maka 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 9. Rangkuman Prestasi Belajar PKn pada Siklus II 
Nilai Jumlah Siswa Persentase 
< 70 4 13,79% 
≥ 70 25 86,21% 
Jumlah 29 100,0 
 
Berdasarkan tabel dan histogram tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran PPKn yang dilakukan guru, sesuai mencapai indeks 
ketuntasan sebesar 80% siswa tuntas belajar (nilai 70 ke atas). Hal ini 
dibuktikan bahwa 25 siswa (86,21%) mencapai nilai KKM, dan 4 siswa 
(13,79%) belum mencapai nilai KKM.  
 




Peningkatan Minat Belajar PPKn melalui pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VIII D SMP 3 
Imogiri Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan minat belajar siswa yang dilihat dari pra siklus,  minat siswa 
yang berkategori minimal tinggi  sebesar 48,28%, meningkat pada siklus I 
72,41% dan pada siklus II meningkat  menjadi 93,10%.  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel dan histogram berikut: 
Tabel 10. Peningkatan Minat Belajar Siswa 
No  Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Sangat tinggi 20,69% 37,93% 82,76% 
2 Tinggi  27,59% 34,48% 10,34% 
3. Cukup 51,72% 27,59% 6,90% 
4. Kurang  0% 0% 0% 
Jumlah 100% 100% 100% 
 
Peningkatan motivasi Belajar PPKn melalui pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VIII D SMP 3 
Imogiri Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan motivasi belajar siswa yang dilihat dari pra siklus,  motivasi 
siswa yang berkategori minimal tinggi  sebesar 58,63%, meningkat pada 
siklus I 89,66% dan pada siklus II meningkat  menjadi 96,56%.  
Tabel 11. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
No  Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Sangat tinggi 34,48% 62,07% 89,66% 
2 Tinggi  24,15% 27,59% 6,90% 
3. Cukup 41,37% 10,34% 3,44% 
4. Kurang  0% 0% 0% 
Jumlah 100% 100% 100% 
 
Peningkatan Prestasi Belajar PPKn melalui pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VIII D SMP 3 
Imogiri Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan prestasi belajar siswa yang dilihat dari pra siklus,  siswa yang 
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menapai nilai KKM adalah 5 siswa (17,24%), meningkat pada siklus I 18 
siswa (62,07%), dan pada siklus II 25 siswa (86,21%).   
Tabel 12. Peningkatan Prestasi Belajar PPKn 
Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 
> KKM (70) 17,24% 62,07% 86,21% 
< KKM (70) 82,76% 37,93% 13,79% 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Peningkatan Minat Belajar PPKn melalui pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VIII D SMP 3 
Imogiri Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan minat belajar siswa yang dilihat dari pra siklus,  minat siswa 
yang berkategori minimal tinggi  sebesar 48,28%, meningkat pada siklus I 
72,41% dan pada siklus II meningkat  menjadi 93,10%.   
2. Peningkatan motivasi Belajar PPKn melalui pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VIII D SMP 3 
Imogiri Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan motivasi belajar siswa yang dilihat dari pra siklus,  motivasi 
siswa yang berkategori minimal tinggi  sebesar 58,63%, meningkat pada 
siklus I 89,66% dan pada siklus II meningkat  menjadi 96,56%. 
3. Peningkatan Prestasi Belajar PPKn melalui pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VIII D SMP 3 
Imogiri Bantul Tahun Pelajaran 2017/2018, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan prestasi belajar siswa yang dilihat dari pra siklus,  siswa yang 
menapai nilai KKM adalah 5 siswa (17,24%), meningkat pada siklus I 18 
siswa (62,07%), dan pada siklus II 25 siswa (86,21%) 
Saran  
1. Bagi Guru 
a. Hendaknya guru menerapkan pendekatan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) untuk dapat mengoptimalkan 
kompetensi inti siswa 
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b. Penggunaan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) untuk mempermudah siswa dalam memahami materi 
pembelajaran dan mempertahankan minat, motivasi, dan prestasi 
belajar PPKn siswa 
2. Bagi Siswa 
Hendaknya siswa dapat memanfaatkan pendekatan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) sehingga siswa dapat 
menemukan pembelajaran yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari. 
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